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Abstract. The launch of Core Value BerAKHLAK and ASN Employer Branding "Proud to Serve the Nation™ aims
to encourage civil servants across all government sectors to adopt these values as guidelines in their thinking and
working. The implementation of the Core Value BerAKHLAK at the National Civil Service Agency is carried out
through several stages, from socialization, internalization, to evaluation of effectiveness. aims to encourage civil
servants across all government sectors to adopt these values as guidelines in their thinking and working. The
implementation of the Core Value BerAKHLAK at the National Civil Service Agency is carried out through several
stages, from socialization, internalization, to evaluation of effectiveness. A behavioral guide for civil servants is
developed to ensure these values are applied in every aspect of their work. Impact analysis shows that the
implementation of the Core Value BerAKHLAK has successfully improved the performance and professionalism
of civil servants, evidenced by the awards received and the increase in performance and stakeholder satisfaction
indexes.
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Abstrak. Peluncuran Core Value BerAKHLAK dan Employer Branding ASN “Bangga Melayani Bangsa”
bertujuan untuk mendorong ASN diseluruh sector pemerintahan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut sebagai
pedoman dalam berpikir dan bekerja. Implementasi Core Value BerAKHLAK di Badan Kepegawaian Negara
dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari sosialisasi, internalisasi, hingga evaluasi efektivitas. Panduan
perilaku ASN disusun untuk memastikan nilai-nilai tersebut diterapkan dalam setiap aspek pekerjaan. Analisis
dampak menunjukkan bahwa implementasi Core Value BerAKHLAK berhasil meningkatkan Kkinerja dan
profesionalisme ASN, terbukti dengan penghargaan yang diterima serta peningkatan indeks kinerja dan kepuasan
stakeholders. Implementasi Core Value BerAKHLAK bukan hanya menumbuhkan performa individu, namun
juga menciptakan ruang lingkup kerja yang lebih harmonis dan produktif, mendukung visi dan misi Indonesia
menuju birokrasi kelas dunia.

Kata Kunci: Core Value BerAKHLAK, ASN Employer Branding, Kinerja Pegawai ASN, Profesionalisme ASN.

1. PENDAHULUAN

Menurut Gary Dessler, SDM ialah pegawai yang bekerja pada organisasi. Ini mencakup
semua pekerja, baik itu pekerja manual, profesional, maupun manajerial. SDM merupakan aset
krusial dalam organisasi, disebabkan karena mereka berkontribusi langsung terhadap kinerja
dan keberhasilan perusahaan.

Manusia merupakan elemen kunci dalam sebuah organisasi yang berarti mereka
mempunyai fungsi krusial pada setiap aktivitas organisasi. Peran manusia sangat krusial untuk
mencapai tujuan pembangunan, sebagaimana dijelaskan dalam “Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara”. Maka, SDM merupakan aset atau modal dasar
dalam sebuah organisasi yang perlu dipelihara dan dijaga kualitasnya yang menjadikannya

mampu mengarahkan organisasi ke jalur yang lebih positif (Wibowo et al., 2021).
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Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan profesi bagi pejabat sipil dan pegawai
pemerintah yang bekerja berdasarkan perjanjian kerja pada lembaga pemerintah. Tidak bisa
dipungkiri bahwa komponen manusia merupakan hal yang krusial dalam pemerintahan. Mutu
SDM menjadi aspek penentu kinerja pada organisasi untuk menggapai tujuannya. SDM
mempunyai peranan penting di lembaga pemerintah sebagai perancang dan pelaksana
organisasi. Kesuksesan organisasi sangat berpaku terhadap tata cara organisasi tersebut
mengelola SDMnya saat ini. Untuk melaksanakan pekerjaan seefisien mungkin, setiap instansi
menuntut peningkatan kinerja yang efektif. Maksud pengembangan SDM vyaitu sebagai
langkah dalam membangun kemampuan yang diperlukan untuk menavigasi transisi pekerjaan
jangka panjang untuk mengantisipasi potensi perubahan dalam masyarakat atau lingkungan
kelembagaan yang sesuai. Pengembangan SDM ialah aspek penentu keunggulan kompetitif
suatu instansi karena banyaknya permintaan terhadap individu-individu berpotensi tinggi.
Kinerja pegawai erat kaitannya dengan evaluasi kinerja, oleh karena itu penilaian ini harus
dilakukan oleh dunia usaha. Kinerja sumber daya manusia dinilai berdasarkan hasil
pekerjaannya relevan terhadap kriteria kinerja yang sudah ditentukan.

Kinerja ASN kerap menjadi perhatian dibeberapa departemen pemerintah. Kualitas
ASN biasanya tidak sesuai harapan karena kurangnya pengetahuan dan komitmen dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Akibatnya, ASN sebagai aparatur pemerintah tidak
mampu menjalankan amanah rakyat secara baik, sehingga pelayanan untuk publik kerap kali
menjadi kurang produktif dan efisien (Hakim, 2016).

Kinerja ASN mengukur keberhasilan pelaksanaan birokrasi sesuai dengan persyaratan
“operasional prosedural”. Tujuan pemerintah untuk menumbuhkan mutu ASN antara lain
adalah peningkatan kinerja sebagai bagian dari upaya pembenahan manajemen ASN guna
mencapai tata kelola kelas dunia. Salah satu taktik yang digunakan adalah gagasan ASN
BerAKHLAK untuk Employer Branding. Pemerintah juga menerapkan ASN BerAKHLAK
untuk meningkatkan kualitas kinerja ASN yang tidak lepas dari komitmen pemerintah.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa nilai inti ASN berpengaruh baik
terhadap kinerja ASN. Nilai inti BerAKHLAK merupakan landasan yang tepat untuk
mengembangkan perilaku unggul ASN. Tujuan dari identifikasi karakter fundamental ASN
juga untuk mendorong inovasi-inovasi yang selama ini menghambat birokrasi pemerintah.
Widyaiswara bisa menjabarkan secara ringkas, yang membuat ASN yang diasah bersamanya
bisa terus meningkatkan kualitas pekerjaannya. Pemahaman Core Value ASN BerAKHLAK

seperti yang diutarakan Widyaiswara menghasilkan peningkatan kinerja (Financia, 2022).
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2. KAJIAN TEORI
Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Handoko (2014, p.4) menjabarkan, “manajemen sumber daya manusia adalah proses
menarik, memilih, mengembangkan, mempertahankan, dan mengerahkan sumber daya
manusia untuk memenubhi tujuan individu dan organisasi”.

Kristanti et al. (2023) menambahkan bahwa manajemen SDM berarti pengelolaan
sejumlah individu dalam organisasi, baik itu dua, tiga, empat, lima atau lebih banyak lagi.
Manajemen sumber daya manusia ini memiliki karakteristik khusus dalam pengelolaannya.
Meskipun setiap individu berada dibawah manajemen SDM yang sama, pengembangannya
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pegawai, sehingga pelayanan yang diberikan
berbeda-beda.

Peran dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Peran dan fungsi SDM menurut Busro (2018) yaitu:

1. “Perencanaan: Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien untuk memenuhi
tujuan bisnis atau instansi dan mencapai tujuannya. Program kepegawaian ditetapkan
sebagai bagian dari proses perencanaan.

2. Pengorganisasian: Mengorganisasikan seluruh personel dengan membentuk divisi
kerja, koneksi, pendelegasian wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam struktur
organisasi. Organisasi berfungsi sebagai alat pendukung untuk mencapai tujuan.

3. Pengarahan: Menginstruksikan seluruh pegawai untuk berkolaborasi dan bekerja
secara efektif dan efisien untuk memenuhi tujuan perusahaan, lembaga, pegawai, dan
masyarakat.

4. Pengendalian: Mengontrol seluruh personel agar mengikuti peraturan lembaga dan
bekerja sesuai rencana.

5. Pengadaan: Proses perekrutan, seleksi, penempatan, orientasi, dan pelantikan orang-
orang untuk memenuhi kebutuhan organisasi atau instansi.

6. Pengembangan: Proses meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan
moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.

7. Kompensasi: Menawarkan pembayaran, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pegawai diberi kompensasi berupa uang atau komoditas sebagai imbalan atas jasa
mereka kepada instansi.

8. Pengintegrasian: Kegiatan yang mempertemukan kepentingan lembaga dan kebutuhan

pegawai untuk membina kerja sama yang bersahabat dan saling produktif.
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9. Pemeliharaan: Kegiatan yang bertujuan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi
fisik, mental, dan loyalitas pegawai agar mempunyai keinginan untuk bekerja sama

hingga pensiun.”

Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara

“Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara” mengatur
bahwa pekerja ASN wajib memenuhi tujuan nasional. Pekerja ASN bertanggung jawab
memberikan pelayanan publik, melaksanakan kewajiban pemerintah, dan menyelesaikan
proyek pembangunan tertentu. Sementara itu, tugas-tugas pembangunan spesifik dijalankan
melalui upaya untuk membangun negara, serta melalui pembangunan ekonomi dan sosial,
dengan maksud meningkatkan kesejahteraan dan keberlangsungan seluruh warga (Yusri,
2020). Untuk mendukung pelaksanaannya dalam praktik di lapangan, “Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi” menerbitkan “Surat Edaran Nomor
20 Tahun 2021 untuk mendukung penerapan Core Value dan Employer Branding ASN (SE
Kemepan RB, 2021). Hal ini merupakan asar hukum dan acuan pelaksanaan bagi seluruh
komponen ASN baik pada tingkat kementerian, lembaga, maupun lembaga daerah.

Terkait Manajemen Pegawai ASN disebutkan bahwa Pegawai ASN merupakan salah
satu komponen terpenting dalam institusi pemerintahan. ASN berdampak pada efisiensi dan
efektivitas lembaga pemerintah baik di tingkat federal maupun daerah. Sebagai pejabat
pemerintah, pegawai ASN merancang, merencanakan, dan menghasilkan pelayanan publik,
mengawasi atau mengendalikan kuantitas dan kualitas pekerjaan, mensosialisasikan jenis dan
bentuk pelayanan publik kepada masyarakat, mengalokasikan sumber daya keuangan dan non
keuangan, dan menentukan semua tujuan instansi. dan strategi yang dapat memberikan
gambaran langsung kepada masyarakat khususnya di bidang pelayanan. Manajemen Pegawai
ASN dikaitkan dengan sistem rancangan formal organisasi guna menilai tingkat efektivitas dan

efisiensi dalam mencapai target kerja pegawai dan tujuan kerja organisasi.

Definisi Core Value

Sudah menjadi kebutuhan bahwa bekerja tanpa pengawasan langsung dan merasa
diawasi merupakan puncak tertinggi dalam karir pegawai, sebagai bentuk eksistensi mereka
sebagai abdi negara atau masyarakat yang produktif dan bermanfaat bagi diri sendiri, institusi,
bangsa dan negara. Untuk menjadi pekerja yang bermanfaat, diperlukan penebalan dan
kapasitas yang harus selalu dilangsungkan yang dirancang dalam grand design instansi supaya
seluruh pekerja dapat meningkatkan kompetensinya sesuai kebutuhan yang berkembang.
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Peraturan yang selalu diperbarui juga menjadi acuan dalam pengembangan prestasi seorang
pekerja dan organisasi supaya tetap relevan terhadap regulasi yang berlaku, termasuk “Core
Value ASN BerAKHLAK”.

Proses Terbentuknya Core Value

Untuk mempercepat reformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) di lingkungan
aparatur, Presiden Joko Widodo menetapkan “Core Value BerAKHLAK” dan Employer
Branding ASN “Bangga Melayani Bangsa”. Inisiatif Prinsip Inti bertujuan untuk melakukan
standa risasi prinsip inti bagi semua ASN di penjuru negeri, yang menjadikan terciptanya
suasana kerja yang profesional. “Core Value BerAKHLAK?” ialah singkatan dari “Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif”.

Presiden Joko Widodo menjabarkan, seluruh ASN, apapun lokasinya, wajin berpegang
pada cita-cita dan slogan yang sama. Dalam momen pengenalan Core Values dan Employer
Branding ASN, pemateri menekankan pentingnya konsistensi Core Values bagi seluruh ASN,
baik pusat maupun daerah. Semua ASN dari bermacam latar belakang profesi, baik dosen,
instruktur, jaksa, dokter, perawat, analis kebijakan, administrator, hingga petugas Satpol PP
wajib memiliki cita-cita inti yang serupa. Semua ASN wajib mempunyai rasa pelayanan dan
keterlibatan publik yang kuat. Menurut Beliau, sudah tidak pantas lagi ASN berperan sebagai
penguasa kolonial yang ingin dilayani.

MENPAN-RB (2024) memproyeksikan penguatan budaya BerAKHLAK dengan
merumuskan sepuluh tahapan strategis yang dilakukan secara bertahap mulai tahun 2022.
Langkah-langkah tersebut mencakup: “1) Penguatan komitmen melalui penyelenggaraan
forum pimpinan, 2) Penyelarasan sistem yang dimulai dengan Sosialisasi Sistem Penilaian
Individu Core Value BerAKHLAK dalam SKP sesuai dengan Permenpan RB No. 6 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (Kementerian PANRB R,
2022), 3) Perubahan individu melalui pelatihan Internalisasi BerAKHLAK, 4) Pemetaan
budaya melalui sosialisasi dan partisipasi dalam pengisian pengukuran kesehatan budaya
organisasi atau indeks BerAKHLAK, Employee Engagement dan Employer Branding, 5)
Penentuan agenda perubahan dalam penyusunan roadmap, rencana aksi program aktivitas
budaya dan anggaran biaya, 6) Pengelolaan agen melalui aktivitas tim agen perubahan, 7)
Eksekusi rencana aksi dengan sosialisasi roadmap, rencana aksi, simbol/artefak kepada setiap
ASN di instansi pemerintah, 8) Kampanye berkelanjutan melalui desain media dan materi serta
implementasi komunikasi BerAKHLAK, 9) Monitoring dan evaluasi berkala dalam forum

komunikasi tim agen perubahan serta pelaporan program sosialiasi, internalisasi dan aktivitas
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budaya BerAKHLAK dan 10) Penghargaan dengan penganugerahan untuk pencapaian Indeks
Budaya BerAKHLAK. Kesepuluh langkah strategis ini merupakan upaya untuk mencapai
target aktivasi dan aktualisasi pelaksanaan budaya BerAKHLAK pada tahun 2023.”

Kinerja

Kinerja adalah hasil atau keberhasilan pegawai atau sumber daya manusia
melaksanakan tugas atau pekerjaan secara keseluruhan dalam suatu organisasi atau perusahaan
selama periode pelaksanaan tugas. Dengan kata lain, kinerja organisasi atau perusahaan adalah
aggregat dari keberhasilan pegawai melaksanakan tugas atau pekerjaan pada periode yang
bersangkutan. Data kinerja pegawai diperoleh dari membandingkan kinerja yang dicapai
pegawai dengan standar kinerja, sebagai tolak ukur penilaian kinerja pegawai. Standar kinerja
adalah tujuan, sasaran atau kriteria yang sudah ditetapkan dan disetujui pegawai dan pimpinan
bersama-sama. Apabila pegawai atau sumber daya memiliki capaian (outcome) kinerja lebih
besar dari standar pengukuran Kinerja, maka pegawai yang bersangkutan dinyatakan
berprestasi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian “analisis implementasi Core Value BerAKHLAK terhadap
kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara di Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara” ini yaitu:
1. Memahami bagaimana nilai — nilai inti seperti Akuntabilitas, Keterbukaan,
Harmonisasi, Loyalitas, Adaptabilitas dan Kompetensi yang diterapkan dalam konteks
nyata di lingkungan kerja ASN Badan Kepegawaian Negara.
2. Menambah pemahaman mengenai berbagai aspek yang berpengaruh pada kinerja
pegawai ASN, khususnya di instansi negara.
3. Memberikan rekomendasi kepada Badan Kepegawaian Negara tentang langkah —
langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan penerapan Core Value BerAKHLAK

dalam organisasi guna meningkatkan kinerja dan efisiensi ASN.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilangsungkan di “Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara”. Penelitian
dilakukan selama periode di mana aktivitas kantor berjalan dengan normal, tidak ada
gangguang signifikan atau perubahan besar dalam operasional kantor. Waktu penelitian
disesuaikan dengan kompleksitas topik penelitian dan jadwal kegiatan Badan Kepegawaian
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Negara. Sebagai contoh, penelitian ini bisa dilakukan pada rentang periode 3-6 bulan, dengan

fleksibilitas untuk penjadwalan wawancara dan observasi.

Latar Penelitian

“Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara” menghadapi berbagai kewajiban dan
wewenang yang terbilang kompleks dalam mengatur dan mengembangkan ASN di seluruh
Indonesia. Tantangan ini meliputi perencanaan kebutuhan pegawai, rekrutmen, pelatihan,
pengembangan karir, manajemen Kkerja, dan aspek lain dari Manajemen SDM.

“Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara” memiliki pegawai dengan latar belakang,
keterampilan, dan pengalaman yang beragam. Menyatukan visi dan nilai-nilai bersama melalui
implementasi Core Value “BerAKHLAK” menjadi tantangan tersendiri dalam mengelola
keragaman ini. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengembangan SDM dalam
pelayanan publik, “Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara” menyadari pentingnya kualitas
layanan publik yang diberikan oleh ASN. Implementasi Cove Value “BerAKHLAK”
diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah.

Namun, tantangan yang kompleks dihadapi oleh ASN di tengah dinamika
perkembangan masyarakat dan tuntutan pelayanan yang semakin kompleks menunjukan
perlunya perhatian khusus terhadap kinerja dan perilaku pegawai. Dalam upaya meningkatkan
kualitas dan profesionalisme ASN, Badan Kepegawaian Negara memperkenalkan Core Value

BerAKHLAK sebagai kerangka nilai yang mengatur perilaku dan kinerja pegawai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Badan Kepegawaian Negara

Mengingat perubahan yang terjadi saat ini dimana fungsi aparatur negara kian terlihat,
pemerintah memandang penting untuk melakukan evaluasi ulang terhadap status, fungsi, tugas,
dan organisasi Kantor Urusan Kepegawaian (KUP). Hal tersebut dijabarkan pada “Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penghapusan Kantor Urusan Kepegawaian
Yogyakarta dan Kantor Urusan Umum Pegawai Jakarta serta Pembentukan Kantor Urusan
Kepegawaian Baru” dan ketentuan penerapannya, sebagaimana dijabarkan pada Keputusan
Menteri. “Perdana Menteri Republik Indonesia Nomor 30/PM/1951 tanggal 7 April 1951
terkait KUP” menjabarkan, “suatu instansi yang membidangi pembinaan kepegawaian, diubah

namanya menjadi Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) melalui Peraturan
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Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972”. Peraturan Pemerintah ini merupakan penerapan “Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 1961 tentang Ketentuan Pokok-Pokok Kepegawaian”.

Tugas-tugas, susunan, dan tata kerja lembaga pengelola kepegawaian terus mengalami

perkembangan sejak berlakunya ‘“Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972” yang

menjabarkan bahwa “BAKN ditetapkan sebagai lembaga pemerintah non departemen yang

berkedudukan langsung di bawah dan bertanggung jawab kepada Pemerintah. Presiden, dengan

misi menyempurnakan, memelihara, dan mengembangkan penyelenggaraan negara di bidang

kepegawaian untuk menjamin kelancaran penyelenggaraan pemerintahan”.

yaitu:
1.

2
3.
4

Dalam melaksanakan tujuannya, BAKN mempunyai kewajiban meliputi beberapa hal,

Merancang pengembangan personel selaras terhadap kebijakan Presiden.
Mengembangkan regulasi perundang-undangan terkait kepegawaian.

Menyediakan administrasi kepegawaian dan pensiun.

Mengkoordinasikan, mengawasi, dan memberikan rekomendasi pada penerapan
regulasi ketenagakerjaan dan pensiun pada departemen, lembaga negara, dan organisasi

pemerintah non departemen.

Visi dan Misi Badan Kepegawaian Negara

1) Visi Badan Kepegawaian Negara

236

Visi Badan Kepegawaian Negara mungkin mencerminkan aspirasi dan tujuan
jangka panjangnya terkait pengelolaan kepegawaian di Indonesia. Meskipun tidak ada
informasi resmi tentang visi Badan Kepegawaian Negara yang baru, namun
berdasarkan pemahaman umum tentang peran dan tanggungjawabnya. Berikut adalah
contoh visi yang mungkin diemban oleh Badan Kepegawaian Negara:

“Menjadi pusat keunggulan dalam manajemen kepegawaian yang berorientasi pada
profesionalisme, integritas dan pelayanan terbaik bagi Indonesia yang lebih maju, adil
dan berdaya saing global.”

Visi ini mencerminkan komitmen Badan Kepegawaian Negara untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan kepegawaian dengan fokus pada beberapa nilai inti:

1. Profesionalisme, menciptakan lingkungan dimana pegawai negeri di semua
tingkatan dapat mengembangkan dan menunjukkan keterampilan, pengetahuan
dan etika kerja yang tinggi.

OPTIMAL - VOL. 4, NO. 3 SEPTEMBER 2024



2)

3)

4)

e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 229-252

2. Integritas, menegakkan standar etika dan moral yang tinggi dalam pengelolaan
kepegawaian, memastikan transparansi, akuntabilitas dan keadilan dalam semua
proses.

3. Pelayanan Terbaik, memberikan pelayanan yang berkualitas dan responsif kepada
semua pemangku kepentingan, baik pegawai negeri maupun masyarakat umum
dalam hal administrasi kepegawaian dan pengembangan SDM.

4. Kemajuan, Keadilan dan Daya Saing Global, mendorong partisipasi aktif dalam
upaya pemerintah untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, merata dan
kompetitif di tingkat nasional maupun internasional.

Visi ini dapat berperan sebagai acuan untuk Badan Kepegawaian Negara pada
merumuskan kebijakan, wacana dan langkah-langkah strategis lainnya untuk mencapai
tujuan jangka panjangnya dalam memajukan sistem kepegawaian Indonesia.

Misi Badan Kepegawaian Negara

Untuk mewujudkan visi tersebut, Badan Kepegawaian Negara mengacu pada
tugas, fungsi, dan wewenang yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, serta
mengartikulasikan misi untuk memberikan kontribusi konkret terhadap pembangunan
negara. Bidang Kepegawaian memanfaatkan pembinaan, pelaksanaan manajemen
ASN, dan pengembangan sistem informasi ASN. Tujuan Badan Kepegawaian Negara
didasarkan pada sistem merit dan terdiri dari lima pilar: peningkatan mutu ASN dengan:

1. Memberikan pedoman pelaksanaan manajemen ASN

2. Melaksanakan manajemen ASN

3. Menyimpan data pegawai

4. Mengawasi dan mengendalikan norma, standar, prosedur dan kriteria manajemen
ASN

5. Mengoptimalkan sistem pengelolaan internal Badan Kepegawaian Negara

Tugas dan Fungsi Badan Kepegawaian Negara

Badan Kepegawaian Negara merupakan instansi negara non-kementerian yang
bertanggungjawab atas pengelolaan kepegawaian negara. Badan Kepegawaian Negara
mempunyai berbagai kewajiban dan fungsi yang berhubungan terhadap manajemen
sumber daya manusia di sektor pemerintahan. Berikut adalah tugas dan fungsi Badan
Kepegawaian Negara:

Tugas Badan Kepegawaian Negara
1. Badan Kepegawaian Negara bertanggungjawab untuk merumuskan kebijakan dan

regulasi yang mengatur manajemen kepegawaian di seluruh instansi pemerintah.
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Badan Kepegawaian Negara mengumpulkan, mengelola dan memelihara data
kepegawaian dari seluruh instansi pemerintah untuk memastikan ketersediaan data
yang akurat dan terkini.

Badan Kepegawaian Negara mengkoordinasikan dan melaksanakan proses seleksi
penerimaan PNS, termasuk tes dan pengangkatan.

Badan Kepegawaian Negara mengembangkan sistem dan prosedur yang efisien
untuk manajemen kepegawaian, termasuk pengembangan karier, penilaian kinerja
dan pelatihan.

Badan Kepegawaian Negara memberikan arahan dan supervisi kepada instansi
pemerintah lainnya pada penerapan manajemen kepegawaian yang relevan

terhadap kebijakan dan peraturan yang ada.

5) Fungsi Badan Kepegawaian Negara

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis yang meliputi rekrutmen,
pengembangan, penempatan dan pemberhentian PNS.

2. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian secara operasional yang relevan terhadap
kebijakan dan regulasi yang sudah ditentukan.

3. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan dan program kepegawaian di
seluruh instansi pemerintah untuk memastikan kesesuaian dengan standar yang
ditetapkan.

4. Memberikan layanan administrasi kepegawaian, seperti pengangkatan, kenaikan
pangkat dan pensiun PNS.

5.  Mengembangkan dan memelihara sistem informasi yang mendukung pengelolaan
data kepegawaian secara efisien dan efektif.

6. Melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan manajemen
kepegawaian dan memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis data dan riset.

7. Memberikan rekomendasi dan saran kepada pemerintahan terkait perbaikan dan
pengembangan kebijakan kepegawaian.

Pembahasan
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1) Analisis Implementasi dan Dampak Core Value BerAKHLAK terhadap Kinerja

Pegawai ASN Badan Kepegawaian Negara

“Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi” menerbitkan

Surat Edaran Nomor 20 Tahun 2021 untuk memantapkan penerapan Core Value

‘BerAKHLAK’” dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara. Lembaga pemerintah

OPTIMAL - VOL. 4, NO. 3 SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 229-252

kemudian mengeluarkan surat edaran untuk mengelola ASN di ruang lingkup
instansinya. Surat edaran tersebut menekankan pentingnya konsistensi nilai-nilai inti
ASN sebagai strategi transformasi manajemen ASN menjadi tata kelola kelas dunia.
Nilai-nilai tersebut menjadi landasan dalam bertindak setiap ASN berdasarkan
jabatannya.

Peta jalan nasional tersebut setiap tahunnya fokus membangun budaya kerja
BerAKHLAK ASN. Pada tahun 2022, Badan Kepegawaian Negara fokus pada
sosialisasi dan internalisasi budaya ‘BerAKHLAK’. Pada tahun 2023, Badan
Kepegawaian Negara fokus mengaktifkan budaya ‘BerAKHLAK’. Pada tahun 2024,
Badan Kepegawaian Negara fokus pada proses penguatan budaya ‘BerAKHLAK:

1) Meningkatkan indeks BerAKHLAK dan budaya Employer Branding.

2) Indeks pengukuran keterlibatan pegawai dasar.

3) Pengembangan indeks evaluasi individu Core Value BerAKHLAK pada SKP.
4) Pengembangan indeks kepuasan pemangku kepentingan.

Menurut beberapa output di atas Badan Kepegawaian Negara berhasil
mengimplementasikan intisari nilai-nilai dasar dari Core Value BerAKHLAK tersebut
ke dalam pekerjaan sehari-hari.

Hal tersebut dapat di lihat bahwa Badan Kepegawaian Negara mendapatkan
penghargaan yang diserahkan oleh “Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi” dalam kategori ‘The Biggest Improvement of Indeks

BerAKHLAK 2023’ melalui program penilaian Survei Indeks BerAKHLAK Nasional

pada tahun 2023.
-\

INDEKS IMPLEMENTASI BERAKHLAK NASIONAL (2022)

Rata-rata

60,9 %

Cukup Sehat
Kategori B

Sehat gian dari perilaku kerja sehari-

di dalam organisasi tersebut

Cukup Sehat 50% - 74,9% Pe:

Tidak Sehat 25% - 49,9%

Sangat Tidak 0% - 24%
[Sehat ke dalam perilaku kerja sehari-hari

|

Gambar 1. Hasil Survei Implementasi BerAKHLAK
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Gambar vyang dilampirkan menunjukkan hasil Indeks Implementasi
BerAKHLAK Nasional tahun 2022 yang Badan Kepegawaian Negara peroleh. Berikut
adalah penjelasan dari gambar tersebut:

Indikator Core Value BerAKHLAK

1) Berorientasi Pelayanan

o 579% (Cukup Sehat — Kategori B): artinya pegawai ASN di Badan
Kepegawaian Negara menunjukkan orientasi pelayanan yang cukup baik.
Bahwa pegawai memiliki pemahaman dan kesadaran untuk melayani
masyarakat dengan baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal
memberikan pelayanan yang lebih efektif dan responsif.

2) Akuntabel

e 74,1% (Cukup Sehat — Kategori B): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan akuntabilitas yang cukup baik. Ini berarti bahwa
pegawai ASN memiliki tingkat tanggung jawab yang memadai dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta dapat dipercaya dalam
mempertanggungjawabkan Tindakan dan keputusan mereka.

3) Kompeten

e 56,7% (Cukup Sehat — Kategori B): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan tingkat kompetensi yang cukup baik. Pegawai ASN
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang layak dalam melangsungkan
tugas dan kewajiban mereka secara cukup efektif.

4) Harmonis

e 63,8% (Cukup Sehat — Kategori B): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan tingkat keharmonisan yang cukup baik. Pegawai
umumnya bekerja sama dengan baik, menjaga hubungan yang harmonis di
lingkungan kerja dan menciptakan suasana kerja yang kondusif.

5) Loyal

e 65,8% (Cukup Sehat — Kategori B): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan loyalitas yang cukup baik. Pegawai ASN Badan
Kepegawaian Negara memiliki komitmen yang memadai terhadap instansi dan
pekerjaan mereka, serta menunjukkan kesetiaan dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab.
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6) Adaptif

e 38,9% (Tidak Sehat — Kategori C): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan tingkat adaptabilitas yang rendah, yang mungkin dari
pegawai ASN itu sendiri mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan baru di lingkungan kerja. Tingkat fleksibilitas dan
kapasitas dalam berinovasi serta mengadaptasikan pribadi terhadap keadaan
yang berubah masih kurang memadai.

7) Kolaboratif

e 69,4% (Cukup Sehat — Kategori B): pegawai ASN di Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan tingkat kolaborasi yang cukup baik. Artinya, pegawai
mampu bekerja sama dengan baik dalam tim, berkomunikasi dengan efektif
dan berpartisipasi dalam kegiatan tim secara produktif.

Secara keseluruhan, Core Value ‘BerAKHLAK’ di kalangan pegawai ASN di
ruang lingkup “kantor pusat Badan Kepegawaian Negara” menunjukkan hasil yang
cukup sehat dengan rata-rata 60,9%.

Core Value ‘BerAKHLAK’ harus menjadi landasan peningkatan budaya kerja
di semua lembaga negara atau pemerintah untuk mencapai tujuan individu dan
organisasi. Badan Kepegawaian Negara harus sepenuhnya menjalankan Core Value
BerAKHLAK tanpa mengubah definisinya.

Pengimplementasian dan internalisasi Core Value BerAKHLAK akan
meningkatkan fungsi aparatur sebagai penggerak dinamis birokrasi, melalui
peningkatan kinerja SDM di lingkungan kerja. Berkaca pada Core Value BerAKHLAK,
para ASN yang bertugas pada pemerintah pusat maupun daerah, serta pegawai ASN di
Badan Kepegawaian Negara harus mempunyai keinginan untuk mengabdi dan memberi
manfaat kepada masyarakat. Di dalam kehidupan yang disertai dengan disrupsi,
penumbuhan keterampilan dan kompetensi serta kapasitas untuk menyesuaikan diri
terhadap perbedaan suasana merupakan hal yang sangat penting bagi pegawai ASN. Di
sinilah implementasi Core Value BerAKHLAK berperan, membawa organisasi
birokrasi mengadopsi pendekatan adaptif terhadap perubahan.

Nilai-nilai pribadi personel ASN di lingkungan Badan Kepegawaian Negara
tidak bisa diukur dalam bentuk yang baku. Namun, mereka dapat dikarakterisasi dengan
cara yang berbeda. Hal tersebut antara lain diwujudkan melalui Sistem Kinerja Pegawai

(SKP) yang sesuai dengan “Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
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Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 terkait “Manajemen Kinerja Aparatur Sipil
Negara” (Kementerian PANRB RI, 2022) yang memuat informasi terkait hasil kerja
dan tindakan kerja menurut Core Value ‘BerAKHLAK’ dan evaluasi diri Indeks
Profesionalisme (IP ASN) berdasarkan “Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2018 terkait “Pengukuran Indeks
Profesionalisme Aparatur Sipil Negara” (KemenPAN-RB, 2018) yang berisi informasi
terkait tingkat profesionalisme ASN yang mencakup empat aspek.

Berdasarkan data rekapitulasi penilaian kinerja pegawai Badan Kepegawaian
Negara menunjukkan bahwa selama tahun 2022 dan 2023 sebagai pelaksana pelayanan
berdasarkan Nilai Inti Moralitas menunjukkan hasil yang positif, dimana tingkat
pelanggaran yang dilakukan pegawai ASN adalah sebesar indikasi kepribadian yang
positif pada pengimplementasian pelayanan publik ASN, dibuktikan melalui hasil
laporan kinerjanya. Sementara itu, Badan Kepegawaian Negara memperkirakan
personel ASN akan profesional pada tahun 2021 sebesar 92,49%, tahun 2022 sebesar
100%, dan tahun 2023 sebesar 100% berdasarkan evaluasi indeks profesionalisme.

Rekapitulasi Total Predikat Kinerja
Pegawai BKN

Gambar 2. Rekapitulasi Kinerja pegawai ASN Tahun 2023

Gambar di atas menampilkan rekapitulasi total predikat kinerja pegawai Badan
Kepegawaian Negara yang dibagi berdasarkan unit kerja. Grafik batang di bagian
bawah gambar menunjukkan distribusi predikat kinerja dengan visualisasi yang
memperjelas bahwa sebagian besar pegawai Badan Kepegawaian Negara memperoleh
predikat “Baik” dengan jumlah mencapai 1.896 orang. Predikat “Sangat Baik™ diikuti
oleh 445 orang, sedangkan kategori “Butuh Perbaikan”, “Kurang” dan “Sangat Kurang”
memiliki jumlah yang sangat kecil. Dengan hasil ini, menggambarkan bahwa mayoritas
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pegawai ASN Badan Kepegawaian Negara memiliki Kinerja yang baik dan hanya
sedikit yang membutuhkan perbaikan atau memiliki kinerja yang kurang memadai. Hal
ini menunjukkan upaya yang positif dalam pertumbuhan kinerja pegawai di ruang
lingkup Badan Kepegawaian Negara setelah adanya Core Value BerAKHLAK.

Core Value BerAKHLAK memiliki dampak yang signifikan terhadap Kkinerja
pegawai ASN di Badan Kepegawaian Negara, meskipun dampak terhadap motivasi
pegawai dirasakan kurang relevan oleh beberapa pegawai yang menjadi narasumber.
Implementasi Core Value BerAKHLAK membantu menciptakan lingkungan Kkerja
yang nyaman dan harmonis. Pegawai yang bekerja dalam tim yang memahami dan
menerapkan nilai-nilai seperti akuntabilitas dan loyalitas merasa lebih mudah dalam
bekerja sama, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas. Pegawai ASN di
lingkup Badan Kepegawaian Negara, terutama yang terlibat dalam tugas-tugas sensitive
seperti seleksi merasa terdorong untuk lebih akuntabel dan professional. Adanya SOP
yang ketat dan implementasi nilai-nilai BerAKHLAK membuat pegawai ASN lebih
berhati-hati dan berkomitmen dalam menjalankan tugas untuk menghindari kesalahan
dan aduan. Core Value BerAKHLAK mendorong pegawai ASN untuk terus
meningkatkan kapabilitas dan kompetensi mereka. Dengan memahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai seperti kompetensi dan orientasi pelayanan, pegawai
ASN di lingkup Badan Kepegawaian Negara merasa lebih mampu dan siap dalam
menghadapi pekerjaan baru mereka serta dapat menyesuaikan diri dengan peraturan
dan keterampilan yang baru.

Beberapa narasumber merasa bahwa motivasi mereka tidak terlalu dipengaruhi
oleh Core Value BerAKHLAK, melainkan lebih pada motivasi dari diri mereka sendiri
yang ingin meningkatkan kinerja instansi pemerintah. Kemudian proses pelatihan dan
internalisasi nilai-nilai BerAKHLAK, seperti yang dialami selama pelatihan dasar
(Latsar) membantu pegawai ASN memahami pentingnya nilai-nilai tersebut dan
mengapa mereka harus diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Meskipun ini lebih
berdampak pada kinerja, pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai ini juga dapat
memberikan motivasi tambahan bagi pegawai ASN. Nilai-nilai BerAKHLAK seperti
kolaboratif dan harmonis juga membantu membangun hubungan kerja yang baik antar
pegawai. Hubungan yang baik ini memfasilitasi komunikasi yang lebih terbuka dan
efektif yang pada gilirannya meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. Dengan
adanya hubungan yang baik dan komunikasi yang terbuka, pegawai merasa lebih

nyaman dan mudah mengakses informasi. Hal ini meningkatkan efisiensi dan
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produktivitas dalam menyelesaikan pekerjaan kantor. Jadi Core Value BerAKHLAK
ini lebih berpengaruh pada peningkatan kinerja dan profesionalisme pegawai ASN di
Badan Kepegawaian Negara.

Menurut beberapa staf ASN di Badan Kepegawaian Negara yang menjadi
narasumber mengatakan Core Value BerAKHLAK pun berperan penting dalam
mempengaruhi produktivitas kerja Pegawai ASN Badan Kepegawaian Negara dalam
menggapai target-target kinerja yang sudah ditentukan. Target kinerja baik untuk unit
maupun individu sudah ditetapkan dan dibagi dalam deskripsi tugas masing-masing.
Setiap pegawai ASN diharuskan menyelesaikan tugas-tugas mereka setiap bulan sesuai
dengan SOP yang ada dan implementasi Core Value BerAKHLAK membantu mereka
menjalankan tanggungjawab dengan lebih baik. Core Value BerAKHLAK telah
menjadi tanggungjawab dan keharusan bagi pegawai dalam melaksanakan tugas. Nilai-
nilai ini menjadi landasan bagi pegawai bersikap dan menjalankan tugas mereka untuk
mencapai target-target kinerja yang ditetapkan.

Implementasi Core Value BerAKHLAK memberikan dampak yang cukup jelas
terhadap kinerja dan etika para pegawai ASN di lingkungan Badan Kepegawaian
Negara, meskipun dampak ini sangat membutuhkan peran tiap individu dan seberapa
besar mereka peduli terhadap nilai-nilai tersebut. Dampak dari Core Value
BerAKHLAK terhadap kinerja pegawai ASN sangat tergantung pada kesadaran dan
kepedulian individu terhadap nilai-nilai tersebut. Bagi pegawai ASN yang benar-benar
peduli, nilai-nilai ini tidak hanya meningkatkan kinerja pribadi tetapi juga kinerja unit
secara keseluruhan. Implementasi Core Value BerAKHLAK dapat mempengaruhi
penilaian kinerja. Pegawai ASN yang tidak memenuhi standar nilai tersebut bisa
mengalami pemotongan tunjangan kinerja dan penilaian kinerja yang kurang
memuaskan yang berdampak pada perkembangan karier mereka.

Etika yang baik menjadi salah satu faktor penilaian kinerja pegawai. Penilaian ini
dilakukan oleh atasan dan juga oleh kolega kerja dalam satu divisi dan lintas divisi,
serta bawahan. Penilaian 360 derajat ini memastikan bahwa penerapan Core Value
‘BerAKHLAK’ benar-benar diterapkan dalam interaksi sehari-hari. Badan
Kepegawaian Negara menerima anugerah dari “Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi” yang menjadi instansi dengan peningkatan terbesar
dalam implementasi Core Value BerAKHLAK ASN. Ini menunjukkan adanya
perubahan positif dan perbaikan yang signifikan dalam kinerja dan etika para pegawai

ASN. Penghargaan dan penilaian yang berbasis pada Core Value BerAKHLAK
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mendorong pegawai untuk lebih konsisten dalam menerapkan etika dan meningkatkan
kinerja mereka sebagai pegawai ASN.

Analisis Hambatan dan Tantangan Implementasi Core Value BerAKHLAK
terhadap Kinerja Pegawai ASN Badan Kepegawaian Negara

Bentuk pemahaman dan interpretasi pegawai ASN di lingkungan Badan
Kepegawaian Negara terkait Core Value BerAKHLAK ini cukup beragam, terdapat
beberapa pegawai ASN yang sudah memahami apa yang dimaksud dengan akronim
dari Core Value BerAKHLAK sekaligus mengimplementasikan nilai dasar
BerAKHLAK dalam tugas tanggungjawab pekerjaan sehari-hari. Akan tetapi terdapat
juga pegawai ASN yang masih acuh dan tidak terlalu paham apa itu nilai dasar
BerAKHLAK.

Menerapkan Core Value BerAKHLAK merupakan sebuah tantangan. Meski cita-
cita tersebut sebelumnya tertuang dalam kode etik pegawai pemerintah, namun
tantangan tetap muncul. Kita semua tahu betapa sulitnya mengubah pemikiran dan
karakter seseorang. Keyakinan personel ASN sendiri mungkin tidak selalu selaras
dengan Core Value BerAKHLAK. Perbedaan-perbedaan ini dapat menghalangi upaya
kolaboratif untuk menerapkan prinsip-prinsip ini. Sebagian pekerja ASN mungkin
belum sepenuhnya memahami nilai Core Value BerAKHLAK atau belum menyaksikan
pengaruh baiknya terhadap kinerja dan budaya kerja sehingga belum sepenuhnya
melaksanakannya.

Beberapa pekerja ASN mungkin menolak perubahan dan lebih memilih metode
kerja tradisional, meskipun cita-cita BerAKHLAK mengharuskan mereka untuk
beradaptasi. Terkadang ada juga pegawai yang mungkin mengalami tantangan dalam
mengimplementasikan Core Value ‘BerAKHLAK’ pada keadaan yang genting atau
tertekan, yang bisa disebabkan oleh tekanan kewajiban dan sebagainya. Tidak adanya
upaya implementasi Core Value ‘BerAKHLAK’ tidak difasilitasi feedback positif dan
validasi yang layak, para ASN berkemungkinan besar mempunyai perasaan bahwa
usahanya kurang diapresiasi. Sistem rewards tidak mempertimbangkan implementasi
Core Value BerAKHLAK membuat pegawai ASN mungkin merasa kurang termotivasi
untuk menerapkannya. Contoh pengimplementasian Core Value BerAKHLAK dari
pimpinan pun penting untuk mendukung penerapan secara konsisten.

Penerapan Core Value BerAKHLAK sebagai budaya kerja memerlukan
dukungan seluruh jajaran, termasuk bawahan dan atasan. Bawahan milenial yang

memprioritaskan pemberian layanan yang bergerak cepat mungkin kesulitan untuk
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melaksanakan cita-cita berorientasi layanan tanpa pola pikir kepemimpinan yang
terbiasa dengan hierarki. Masih banyaknya kejadian inefisiensi dalam penyelesaian
pekerjaan yang menunjukkan kurangnya keahlian. ASN yang terbilang tidak
profesional dan tidak mempunyai inisiatif moral akan lebih rentan menyalahgunakan
wewenangnya. Perilaku menyimpang di kalangan ASN akan menjadi permasalahan
yang kompleks jika mereka tidak mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika
perbedaan ruang lingkup di sekitarnya, seperti tidak peka terhadap terobosan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan sukar dalam meningkatkan performa atau kinerjanya.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Implementasi Core Value BerAKHLAK secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja pegawai ASN. Core Value BerAKHLAK telah berhasil diinternalisasikan
dalam budaya organisasi Badan Kepegawaian Negara. Hal ini terlihat dari peningkatan indeks
budaya BerAKHLAK dan kepuasan stakeholder yang menunjukkan bahwa pegawai ASN telah
mengadopsi nilai-nilai ini dalam keseharian mereka.

Badan Kepegawaian Negara menginisiasi tahapan sosialisasi dan internalisasi Core
Value BerAKHLAK sejak 2021, dengan langkah-langkah konkret yang mencakup sosialisasi,
penguatan komitmen pimpinan, integrasi budaya kerja ke dalam sistem pembelajaran dan
pengukuran efektivitas. Pada 2022, fokus pada aktivasi nilai-nilai ini melalui penyesuaian
system kinerja, penghargaan, manajemen talenta serta survei tingkat implementasi. Tahun
2023, Badan Kepegawaian Negara menekankan pelaporan rutin perkembangan program dan
memberikan penghargaan kepada ASN berprestasi. Tahun 2024 ditujukan untuk mengukur
efektivitas dan dampak program ini.

Implementasi nilai-nilai ini tidak hanya berdampak pada kinerja individu tetapi juga
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pegawai ASN yang berpegang pada nilai-nilai ini
mampu menyediakan pelayanan yang lebih optimal, transparan dan akuntabel pada publik.
Implementasi Core Value BerAKHLAK membantu membangun reputasi positif bagi Badan
Kepegawaian Negara. Pegawai yang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ini memperkuat citra
instansi sebagai organisasi yang professional dan berintegritas.

Badan Kepegawaian Negara menerima penghargaan “The Biggest Improvement of
Indeks BerAKHLAK 2023 yang dianugerahkan oleh “Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi”. Hasil survei yang menunjukkan bahwa Core Value

‘BerAKHLAK’ telah menghasilkan peningkatan kinerja ASN Badan Kepegawaian Negara,
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dengan rata-rata indeks implementasi sebesar 60,9%. Secara keseluruhan, Core Value
BerAKHLAK telah membawa perubahan positif dalam budaya kerja ASN di Badan
Kepegawaian Negara. Meningkatkan akuntabilitas, kompetensi dan kolaborasi. Meskipun ada
beberapa area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut, seperti adaptabilitas. Implementasi
nilai-nilai ini diharapkan terus berlanjut dan berkembang untuk mendukung kinerja ASN yang

lebih baik di masa depan.

Rekomendasi

Merujuk pada hasil atau temuan terkait analisis wawancara yang telah dilangsungkan,
peneliti menawarkan beberapa rekomendasi, yaitu :

Implementasi Core Value ‘BerAKHLAK’ di lingkungan kerja Badan Kepegawaian
Negara menghadapi berbagai hambatan dan tantangan, terutama yang berkaitan dengan
perbedaan usia, karakter dan pola asuh dari masing-masing pegawai ASN. Perbedaan nilai-
nilai antara generasi senior dan generasi milenial atau Gen-Z membuat cara bersikap dan
berinteraksi menjadi berbeda. Generasi muda cenderung lebih mudah diajak bekerja cepat,
namun perlu penyesuaian nilai-nilai antara senior dan junior untuk mencapai keselarasan dalam
implementasi Core Value ‘BerAKHLAK’. Upaya perbaikan dapat dimulai dari diri sendiri dan
juga dari pimpinan sebagai contoh. Pimpinan diharapkan memberikan teladan dalam
mengimplementasikan Core Value ‘BerAKHLAK?’, sehingga dapat diikuti oleh pegawai ASN
yang lain. Membuat lingkungan kerja yang mendukung implementasi Core Value
‘BerAKHLAK’ melalui contoh nyata dalam interaksi sehari-hari sangat penting. Sosialisasi
mengenai Core Value ‘BerAKHLAK’ perlu dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya
sekali. Sosialisasi cerita pegawai ASN yang berhasil mengimplementasikan dan
mengintegrasikan Core Value ‘BerAKHLAK’ kedalam pekerjaan sehari-hari, untuk
menginspirasi pegawai ASN lain. Termasuk pemutaran video, webinar, kuis, pamphlet dan
buku-buku yang menjelaskan tentang Core Value ‘BerAKHLAK”.

Para pegawai ASN di lingkungan kerja Badan Kepegawaian Negara menyampaikan
perlu adanya program pelatihan atau pengembangan khusus untuk memperkuat pemahaman
dan komitmen pegawai ASN terhadap Core Value ‘BerAKHLAK’. Pegawai ASN
menyarankan Badan Kepegawaian Negara setiap tahunnya untuk menganggarkan kegiatan
pengembangan sumber daya manusia mengenai nilai-nilai ‘BerAKHLAK’. Program ini tidak
hanya terbatas pada pegawai yang Menyusun soal, tetapi juga melibatkan pegawai lain untuk

memastikan perkembangan bersama dan mendongkrak Nilai Indeks Profesionalitas (IP).
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Pelatihan khusus diberikan pada awal masa kerja melalui Latsar, namun diperlukan juga
program lanjutan yang berkelanjutan untuk memastikan pemahaman yang merata. Selain
pelatihan awal, penting untuk mengadakan kegiatan yang berkelanjutan seperti lomba-lomba,
cerdas cermat, atau kuis setelah upacara untuk memperkuat pemahaman Core Value
‘BerAKHLAK’. Diperlukan program khusus karena pemahaman dan penerimaan terhadap
Core Value ‘BerAKHLAK’ belum merata di antara pegawai ASN. Beberapa pegawai ASn
mungkin memiliki pandangan atau nilai-nilai yang mereka anggap baik, namun penting untuk
menyatukan pemahaman terhadap Core Value ‘BerAKHLAK’ sebagai standar bersama.
Mengingat pentingnya Core Value ‘BerAKHLAK’, wacana pelatihan dan pemberdayaan wajib
dikelola untuk menumbuhkan komitmen pegawai ASN.

Beberapa pegawai ASN juga menyarankan untuk mengadakan kegiatan outbond atau
gathering untuk memperkuat ikatan antar pegawai dan meningkatkan nilai kolaborasi.
Kegiatan semacam ini dianggap dapat memperbaiki hubungan kerja dan meningkatkan
kebersamaan di antara pegawai. Kurangnya feedback positif bisa ditumbuhkan dengan
pengadaan program apresiasi dalam rangka mengakui dan memfasilitasi para staf ASN yang
selalu konsisten telah mengimplementasikan prinsip ‘BerAKHLAK’ pada pelangsungan tugas
mereka sehari-hari. Dengan adanya rekomendasi ini, Badan Kepegawaian Negara dapat
mengambil Langkah-langkah untuk lebih memperkuat pemahaman dan implementasi Core
Value BerAKHLAK di lingkungan kerja, memastikan bahwa semua pegawai ASN benar-benar
mengerti dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut ke dalam setiap aspek pekerjaan mereka.
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